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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Nya atas begitu banyak nikmat dan

rahmat yang dilimpahkan kepada tim penyusun, sehingga Modul Manajemen
Pelayanan Kebidanan ini dapat diselesaikan dengan baik dan lancar.
Buku ini merupakan acuan praktikum mata kuliah Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi
Baru Lahir yang dapat digunakan oleh dosen maupun mahasiswa. Tidak lupa kami ucapkan
terimakasih kepada berbagai pihak yang turut membantu terselesaikannya Modul Praktik
Kebidanan Fisiologis Holistik Persalinan dan Bayi Baru Lahir ini.

Dalam penyusunan modul ini tidak menutup kemungkinan masih ada kekurangan.
Saran dan kritik yang membangun sangat kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini.
Semoga bukuini dapat memberi banyak manfaat bagi para pembaca.

Palangka Raya, Juli 2019

Tim penyusun
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU PRAKTIKUM

Proses pembelajaran untuk buku petunjuk praktikum dapat berjalan lancar apabila

Anda mengikuti langkah-langkah belajar sebagai berikut:

1.

Pahami dulu berbagai kegiatan penting dalam modul ini mulai tahap awal sampai tahap
akhir.

Lakukan teknik yang tertera dalam kegiatan belajar sesuai dengan daftar tilik yang telah
tersedia.

Keberhasilan proses pembelajaran Anda dalam mata kuliah Asuhan Kebidanan
Persalinan dan Bayi Baru Lahir dengan tugas praktikum yang diberikan tergantung pada
kesungguhan Anda dalam mengerjakan praktikum.

Bila Anda menemui kesulitan, silahkan menghubungi instruktur/pembimbing pengajar
mata kuliah Asuhan Kebidanan Persalinan dan Bayi Baru Lahir.



OBJEKTIF PERILAKU SISWA

Setelah Membaca Modul ini :

1. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang Pengertian
Manajemen Kebidanan

2. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang Prinsip manajamen
kebidanan

3. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang sasaran
manajemen kebidanan

4. Mahasiswa dapat menyebutkan penjelasan tentang Langkah langkah

manajemen kebidanan



PENDAHULUAN

Bidan sebagai seorang pemberi layanan kesehatan (health provider) harus
dapat melaksanakan pelayanan kebidanan dengan melaksanakan manajemen yang
baik. Dalam hal ini bidan berperan sebagai seorang manajer, yaitu mengelola atau
memanage segala sesuatu tentang kliennya sehingga tercapai tujuan yang di
harapkan. Dalam mempelajari manajemen kebidanan di perlukan pemahaman
mengenai dasar — dasar manajemen sehingga konsep dasar manajemen merupakan
bagian penting sebelum kita mempelajari lebih lanjut tentang manajemen
kebidanan. Akar atau dasar manajemen kebidanan, adalah ilmu manajemen secara
umum. Dengan mempelajari teori manajemen, maka diharapkan bidan dapat
menjadi manajer ketika mendapat kedudukan sebagai seorang pimpinan, dan
sebaliknya dapat melakukan pekerjaan yang baik pulaketika bawahan dalam suatu
system organisasi kebidanan. Demikian pula dalam hal memberikan pelayanan
kesehatan pada kliennya,seorang bidan haruslah menjadi manager yang baik dalam
rangka pemecahan, masalah dari klien tersebut. Untuk itu kita perlu mengenal
terlebih dahulu pemahaman mengenai ilmu manajemen secara umum, teori — teori
manajemen, fungsi — fungsi manajemen, dan bahkan manajemen skill. Manajemen
kebidanan adalah suatu metode proses berfikir logis sistematis. Oleh karena itu
manajemen kebidanan merupakan alur pikir bagi seorang bidan dalam
memberikan arah/kerangka dalam menangani kasus yang menjadi tanggung
jawabnya. Manajemen kebidanan mempunyai peran penting dalam menunjang
kerja seorang bidan agar bidan dapat melakukan pelayanan dengan baik kepada

kliennya.



BAB IlI
PRINSIP MANAGEMEN KEBIDANAN

A. PRINSIP MANAGEMEN KEBIDANAN

Proses manajemen kebidanan sebenarnya sudah dilakukan sejak orang
mulai menolong kelahiran bayi. Pada zaman dahulu kala perempuan-perempuan
yang sudah berpengalaman melahirkan dipercaya untuk memberikan pelayanan
kepada ibu-ibu hamil dan melahirkan. Mereka diharapkan mampu memberikan
pertolongan kepada ibuyang hamil dan melahirkan. Tentu pertolongan yang
diberikan pada masa tersebut hanya berdasarkan pengalaman mereka sendiri,
namun walau tanpa referensi mereka mampu juga memberikan pelayanan untuk

menyelamatkan ibu dan bayi.

Pada era millennium yang terus menghadapkan kita pada situasi yang
mangandalkan ilmu pengetahuan membuat kita, bidan maupun penerima jasa
pelayanan bidan semakin kritis terhadap mutu pelayanan kebidanan. Dengan
demikian pelayanan yang diberikan sudah selayaknya berdasarkan teori yang dapat
dipertanggungjawabkan dan praktik yang dilakukan berdasarkan Evidence Based
Medicine ( Bukti limiah yang Rasional ). Varney (1997) menjelaskan bahwa prinsip
manajemen adalah pemecahan masalah. Dalam text book masalah kebidanan yang
ditulisnya pada tahun 1981 proses manajemen kebidanan diselesaikan melalui 5

langkah. Setelah menggunakannya,

Varney (1997) melihat ada beberapa hal yang penting disempurnakan.
Misalnya seorang bidan dalam manajemen yang dilakukannya perlu lebih kritis
untuk mengantisipasi masalah atau diaognosa potensial. Dengan kemampuan yang
lebih dalam melakukan analisa kebidanan akan menemukan diagnose atau masalah
potensial ini. Kadangkala bidan juga harus segera bertindak untuk menyelesaikan
maslah tertentu dan mungkin juga harus melakukan kolaborasi, konsultasi bahkan

mungkinjuga harus merujuk kliennya.

Varney kemudian menyempurnakan proses manajemenkebidanan menjadi
7 langkah. la menambahkan langkah ke 111 agar bidan lebih kritikal mengantisipasi

masalah yang kemungkinan dapat terjadi pada kliennya. Varney juga
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menambahkan langkah ke 1V di mana bidang diharapkan dapat menggunakan
kemanpuannya untuk melakukan deteksi dini dalam proses majemen sehingga bila

klien membutuhkan tindakan segera atau kolaborasi,konsultasi

bahkan dirujuk segera dapat dilaksanakan.Proses manajemen kebidanan
ini diyulis oleh Varney berdasarkan proses manajemen kebidanan yang American
College of Midwife pada dasar pemikiran yang sama dengan proses manajemen

menurut Varney.

PRINSIP PROSES MANAJEMEN KEBIDANAN MENURUT VARNEY

Proses manajemen kebidanan sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh
American College Nurse Midwife (ACNM) terdiri dari :

Secara sistematis mengumpulkan data dan memperbaharui data yang lengkap dan
relevan dengan melakukan pengajian yang komprehensif terhadap kesehatan
setiap klien,termasuk mengupulkan riwayat kesehatan dan pemeriksa fisik.

Mengidentifikasi masalah dan membuat diagnosa berdasarkan interprestasi data

dasar.

Mengindentifikasi kebutuhan terhadap asuhan kesehatan dalam menyelesaikan

masalah dan merumuskan tujuan asuhan kesehatan bersama klen.

Memberi informasi dan support sehingga klien dapat membuat keputusan dan

bertanggungjawab terhadap kesehatannya.
Membuat rencana asuhan yang komprehensif bersama klien.
Secara pribadi bertanggungjawab terthadap implementasi rencana individual.

Melakukan konsultasi, perencanaan dan melaksanakan manajemen dengan

berkolaborasi dan merujuk klien untukmendapatkan asuhan selanjutnya.

Merencanakan manajemen terhadap komplikasi tertentu, dalam situasi darurat

dan bila ada penyimpangan dari keadaannormal.

lakukan evaluasi bersama klien terhadap pencapaian asuhan kesehatan dan

merevisi rencana asuhan sesuai dengan kebutuhan.
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BAB IV

SASARAN MANAGEMEN KEBIDANAN

A. SASARAN MANAGEMEN KEBIDANAN

Manajemen kebidanan tidak hanya diimplementasikan pada asuhan
kebidanan pada individu akan tetapi dapat juga diterapkan di dalam
pelaksanaan pelayaanan kebidanan yang ditujukan kepada keluarga dan
masyarakat.manajemen kebidanan mendorong para bidan menggunakan cara
yang teratur dan rasional sehingga mempermudah pelaksanaan yang tepat dalam
mencagahkan masalah klien dan kemudian akhirnya tujuan mewujudkan
kondisi ibu dan anak yang sehat dapat tercapai.

Seperti  yang telah dikemukakan di  atas bahwa permasalahan
kesehatan ibu dan anak yang ditangani oleh bidan mutlak menggunakan metode
dan pendekatan manajemen kebidanan.

Sesuai dengan lingkup dan tanggungjawab bidang maka sasaran
manajemen kebidanan ditunjukan kepada :

1. Individu ibu dan anak,

2. Keluarga maupun

3. Kelompok masyarakat.

Individu sebagai sasaran didalam asuhan kebidanan disebut klien.yang
dimaksud klien di sini ialah setiap individu yang dilayani oleh bidan baik itu
sehat maupun sakit. Klien yang sakit disebut pasien. Upaya menyehatkan dan
meningkatkan status kesehatan keluarga akan lebih efektif bila dlakukan
melalui ibu baik didalam keluarga maupun didalam kelompok masyarakat.
Didalam pelaksanaan manajemen kebidanan, bidan memandang keluarga dan
kelompok masyarakat sebagai kumpulan individi- individu yang berada di
dalam suatu ikatan sosial dimana ibu memegang peran sentral. Manajemen
kebidanan dapat digunakan oleh bidan di dalam setiap melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan,pencegahan penyakit,
penyembuhan,pemulihan kesehatan ibu dan anak dalam lingkup dan
tanggungjawab.
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